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ABSTRAK 

 

 

Setiap toko onderdil mobil berusaha meningkatkan kualitas pelayanan 

dalam sektor penjualan. Banyak usaha yang bisa dilakukan dalam meningkatkan 

sektor penjualan. Salah satu upaya yang ditempuh adalah memprediksi jumlah 

barang yang akan terjual untuk periode mendatang. Dengan memprediksi jumlah 

barang yang akan terjual untuk periode mendatang, pemilik toko dapat 

memperkirakan stok barang yang harus ada di dalam gudang. Jika pemilik toko 

tidak dapat memprediksi secara tepat, stok barang bisa berlebih maupun kurang 

dan hal ini berpengaruh terhadap perputaran uang. 

 Memprediksi jumlah barang yang akan terjual dapat dilakukan dengan 

mempelajari data penjualan pada periode sebelumnya. Oleh sebab itu, diperlukan 

sebuah sistem yang dapat meramalkan penjualan untuk periode yang akan datang. 

Perbandingan metode Single Exponential Smoothing dan Exponential Smoothing 

Adjusted for Trend digunakan untuk keakuratan meramalkan jumlah barang yang 

akan terjual untuk periode yang akan datang. Single Exponential Smoothing 

merupakan metode peramalan yang digunakan untuk data stasioner atau data yang 

relatif stabil. Exponential Smoothing Adjusted for Trend digunakan untuk data 

yang memiliki trend atau data yang memiliki kecenderungan peningkatan atau 

penurunan dalam jangka panjang. 

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah metode Single Exponential 

Smoothing lebih tepat dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing 

Adjusted for Trend (Holt’s Method) karena pada histori penjualan tidak 

mengalami peningkatan penjualan / tidak ada trend. Selain itu, persentase 

kesalahan (selisih data aktual dengan nilai peramalan) dan MAD (untuk 

menghitung forecast error) yang didapat dari metode Single Exponential 

Smoothing lebih kecil dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing 

Adjusted for Trend. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini, banyak sekali kendaraan di Indonesia yang kurang mendapat 

perhatian dari pemiliknya. Kendaraan yang harusnya sudah tidak layak pakai 

tetapi masih dipaksa untuk digunakan. Kendaraan yang kurang dirawat atau 

kurang mendapat perhatian tersebut dapat membahayakan nyawa penumpang 

karena ada beberapa bagian / part di dalam mobil tersebut yang kurang baik 

dalam bekerja. Bagian dari mobil yang sudah rusak ini harus segera diganti 

dengan onderdil yang baru karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja dari 

keseluruhan dalam mobil. 

Onderdil mobil dijual oleh dealer resmi maupun toko onderdil mobil. Di 

dealer resmi biasanya hanya menjual onderdil-onderdil merek mobilnya sendiri 

sedangkan di toko onderdil mobil menjual onderdil-onderdil dari berbagai macam 

merek mobil di  Indonesia. Kebanyakan dari pemilik mobil biasanya membeli 

onderdil mobil di toko onderdil mobil dan bukan di dealer resmi karena harganya 

relatif murah. 

Toko onderdil mobil memiliki berbagai macam masalah dalam pemenuhan 

stok barang karena barang yang harus di stok adalah barang dari berbagai macam 

merek mobil dan biasanya bersifat pencatatan secara manual (tidak elektronik). 

Stok barang terlalu banyak menyebabkan terjadinya penumpukan barang di 

gudang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap perputaran barang dan 

keuangan. Stok barang yang terlalu sedikit juga berpengaruh terhadap perputaran 

uang karena barang yang habis tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan. Stok 

barang yang terlalu banyak dan terlalu sedikit ini disebabkan oleh pemilik toko 

yang tidak tahu seberapa banyak barang yang akan terjual untuk periode 

berikutnya.  

Pada kasus skripsi ini, toko onderdil yang dipergunakan adalah toko 

onderdil yang berada di Purwodadi dan toko onderdil ini berada di perlintasan 
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truk. Oleh karena itu, toko ini kebanyakan menyediakan onderdil truk. Toko ini 

memiliki masalah dalam jumlah pemesanan barang karena toko ini tidak tahu 

berapa banyak barang yang akan terjual untuk periode berikutnya. 

Berdasarkan masalah dari toko onderdil tersebut, maka perlu dibangun 

sistem berupa aplikasi berbasis komputer yang berfungsi untuk meramalkan 

jumlah barang yang akan terjual untuk periode berikutnya. Sistem ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengatasi masalah ini. Untuk 

mendukung proses tersebut, maka diperlukan Forecasting / Peramalan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah, yaitu metode 

manakah yang lebih tepat untuk meramalkan jumlah barang yang akan terjual 

untuk satu minggu, dua minggu atau tiga minggu berikutnya dengan default satu 

minggu berdasarkan histori-histori penjualan sebelumnya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

a. Peramalan menggunakan periode per minggu dan menggunakan data mulai 1 

Januari 2009 sampai 31 Desember 2010. 

b. Onderdil mobil yang diramalkan hanya 8 barang saja (dikhususkan untuk 

barang yang cepat laku terjual) seperti sil rem belakang PS 100 merek seiken, 

sil rem belakang 120PS merek seiken, sil rem belakang T120 merek seiken, sil 

rem belakang ST100 merek seiken, baut roda belakang PS100 merek mitsuda, 

baut roda belakang T120 merek JAC, perpak as roda PS100 dan repair kit 

kopling bawah PS100 merek BGF. 

c. Sistem dapat meramalkan dari 1 minggu ke depan hingga 3 minggu ke depan. 

d. Penelitian fokus pada peramalan jumlah barang saja. 

e. Sistem bukan merupakan aplikasi jual-beli barang. 

 

1.4 Hipotesis 

Pada kasus tugas akhir ini, metode Single Exponential Smoothing lebih 

tepat dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing Adjusted for Trend 
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karena pada histori penjualan tidak mengalami peningkatan / tidak ada trend dan 

setelah dihitung menggunakan kedua metode tersebut, forecast error yang paling 

sedikit adalah metode Single Exponential Smoothing. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana S1 dan 

penerapan ilmu yang telah didapat dalam perkuliahan dengan membuat 

sistem informasi berbasis komputer untuk meramalkan barang dengan 

metode forecasting yang dapat membantu toko dalam mengetahui 

banyaknya barang yang akan terjual untuk periode berikutnya. 

b) Menambah kajian peramalan penjualan barang. 

 

1.6 Tahapan Penelitian 

a) Studi pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk mempelajari dan mencari bahan-bahan 

berupa teori atau contoh-contoh kasus yang ada dalam literatur, artikel, 

tutorial ataupun bahan lainnya baik dari buku pendukung ataupun dari 

internet yang berhubungan dengan peramalan terutama metode Single 

Exponential Smoothing dan Exponential Smoothing Adjusted for Trend / 

Holt’s method. 

b) Konsultasi 

Mengkonsultasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah tugas 

akhir terutama untuk memecahkan permasalahan yang ada apabila dalam 

pengerjaan ditemukan hal-hal yang tidak atau kurang dimengerti. 

c) Perancangan Sistem 

Rancangan sistem dibuat berdasarkan pengamatan lapangan dan studi 

pustaka yang telah dilakukan. Perancangan sistem meliputi penentuan 

bahasa pemrograman, penentuan tabel-tabel dan relasi antar tabel yang 

dibutuhkan, urutan proses yang terjadi dalam sistem dan perancangan 

form-form yang dibutuhkan. 
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d) Pembuatan Sistem / Implementasi Sistem 

Pembuatan Sistem merupakan implementasi dari rancangan sistem yang 

telah dibuat sebelumnya. 

e) Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan tugas akhir sebagai hasil dan bukti tertulis dari 

pelaksanaan tugas akhir.. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan Tugas Akhir ini terdiri atas 5 bagian yang dapat 

memberikan suatu alur pembahasan terstruktur. Isi dari masing-masing bab dapat 

dijelaskan dengan kerangka pokok yang dijabarkan sebagai berikut. Pada Bab 1, 

penulis memberi nama Pendahuluan, yang akan diuraikan adalah latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, hipotesis,  tujuan penelitian, tahapan 

penelitian yang digunakan dan sistematika penulisan tugas akhir ini. 

Selanjutnya pada Bab 2 yaitu bab Landasan Teori yang menjelaskan 

mengenai definisi-definisi serta dasar-dasar pengetahuan (tinjauan pustaka dan 

landasan teori) yang terkait dalam peramalan penjualan dengan menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing dan Holt’s Method. 

Perancangan Sistem akan dibahas pada Bab 3 yaitu mengenai perancangan 

input dan output program, perancangan database, flowchart untuk alur kerja 

sistem dan data flow diagram.   

Implementasi sistem dan analisis sistem akan dijelaskan pada Bab 4 yang 

merupakan hasil dari perancangan sistem pada bab 3 yang berisi mengenai 

penjelasan program utama  menggunakan Microsoft Visual FoxPro 9.0 beserta 

pengujian dan analisis terhadap metode yang digunakan. 

Pada Bab 5 yang berjudul Kesimpulan dan Saran, didalamnya diuraikan 

tentang  kesimpulan dari proses pembuatan sistem berikut hasil yang telah 

dicapai. Dalam bab ini juga akan diberikan saran untuk pengembangan program 

ini selanjutnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembuatan program Tugas Akhir dengan judul Perbandingan Metode Single 

Exponential Smoothing dan Metode Exponential Smoothing Adjusted for Trend 

(Holt’s Method) Untuk Meramalkan Penjualan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

a. Metode Single Exponential Smoothing lebih cocok digunakan untuk 8 barang 

dengan studi kasus toko onderdil mobil Prodi karena memiliki MAD yang 

lebih kecil dibandingkan dengan metode Holt. 

b. Metode Single Exponential Smoothing memiliki rata-rata persentase kesalahan 

(selisih antara data aktual dengan nilai peramalan) lebih kecil yaitu 3,4% 

dibandingkan metode Holt memiliki persentase kesalahan 8,96%. 

c. Untuk setiap kategori barang yang dianalisis, metode Single Exponential 

Smoothing lebih cocok untuk meramalkan jumlah penjualan barang 

dibandingkan metode Holt karena rata-rata persentase kesalahan yang didapat 

lebih kecil menggunakan metode Single Exponential Smoothing. 

d. Metode Single Exponential Smoothing lebih cocok digunakan karena 

karakteristik dari onderdil mobil ini adalah acak tetapi cenderung stabil dan 

tidak mengandung trend ataupun musim sama sekali. 

 

5.2 Saran 

a) Dalam aplikasi peramalan penjualan barang ini, sebaiknya metode Holt tidak 

dipakai karena barang-barang onderdil pada studi kasus ini bukan barang yang 

memiliki trend. 
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b) Lebih baik menggunakan metode Single Exponential Smoothing karena 

barang-barang onderdil ini terjual secara acak dan tidak terpengaruh oleh 

trend. 

 

© U
KDW



DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Akins, Marcian, Andy Kramek and Rick Schummer, 1001 Thing You Wanted to Know 

About Visual FoxPro, Hentzenwerke Publishing, Whitefish Bay, 2000. 

Butler, William F., Robert A. Kavesh, Robert B. Platt, Methods and Techniques of 

Business Forecasting, Prentice Hall, New Jersey, First Edition, 1996. 

Hanke, John E., and Dean W. Whicern, Business Forecasting, Prentice Hall, New 

Jersey, Eight Edition, 2005. 

Hanke, John E., and Dean W. Whicern, “Business Forecasting Ninth Edition”. 

Prentice Hall, New Jersey, Ninth Edition, 2008.. 

Marakas, George M., Decision Support Systems in the 21st Century, Prentice Hall, 

New Jersey, Second Edition, 2003. 

Makridakis, Spyros, Steven C. Wheelwright,  Rob J.Hyndman, Forecasting: Methods 

and Applications (Third Edition), John Wiley & Sons, Canada, 1998. 

Sugiarto, Harijono, Peramalan Bisnis, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2000. 

 

 

 © U
KDW


	sampul.pdf (p.1-10)
	bab 1.pdf (p.11-14)
	bab 5.pdf (p.15-16)
	pustaka.pdf (p.17)

